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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model problem based learning (PBL) 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu dengan rancangan nonequivalent pretest-posttest control 
group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 
Singaraja tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 126 siswa. Sampel penelitian 
berjumlah 50 siswa yang diambil dengan teknik cluster random sampling sebanyak dua 
kelas yaitu siswa kelas VIII B sebagai kelas eksperimen diterapkan model PBL dan kelas 
VIII E sebagai kelas kontrol diterapkan model kooperatif tipe STAD. Objek penelitian ini 
adalah kemampuan pemecahan masalah IPA siswa. Data penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan metode  tes uraian dan dianalisis menggunakan uji ANCOVA satu jalur 
dengan taraf signifikansi 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 
dibelajarkan dengan model PBL memiliki kemampuan pemecahan masalah  lebih baik 
dari model kooperatif tipe STAD. Hal tersebut ditunjukkan oleh skor rata-rata posttest 
kelompok yang dibelajarkan dengan model PBL yaitu sebesar 74,50 yang tergolong pada 
kategori cukup sedangkan kelompok yang dibelajarkan dengan model STAD yaitu 
sebesar 45,94 yang tergolong pada kategori sangat rendah.  

 
Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, model problem based learning (PBL), 

model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division 
(STAD) 

 
Abstract 

This research aims at analyzing the effect of problem based learning model (PBL) with 
cooperative type student team achievement division model (STAD)  towards the students' 
problem solving skills of science. This research was quasi experiment research with 
nonequivalent pretest-posttest control group design. The population of the research were 
the eighth grade students of SMP Negeri 7 Singaraja in academic year 2017/2018 which 
consisted of 126 students. The sample of the research were 50 students which was 
determined by cluster random technique which consisted of two classes, namely VIII B 
class as the experimental group which were taught through PBL model and VIII E class 
as the control group which were taught through STAD type cooperative learning model. 
The object of the research was the students' problem solving skills of science. The data 
of this research was collected by using test method and analyzed by using one-way 
ANCOVA test with the significant 0,05. The result of the research showed that the 
students which were taught through PBL model has a better science students' problem 
solving skills than the students who were taught through STAD type cooperative learning 
model. This is indicated by the average score of group posttest which is taught by PBL 
model that is equal to 74,50 which belong to enough category while group which is taught 
by STAD model that is equal to 45,94 which belong to very low category. 
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah 
adalah salah satu kemampuan penting 
yang harus dimiliki siswa karena dalam 
kehidupan sehari-hari setiap orang selalu 
dihadapkan pada berbagai masalah yang 
harus diselesaikan dan menuntut kreativitas 
agar mampu menemukan solusi dari 
permasalahan yang dihadapinya 
(Permatasari, 2014).  Kemampuan 
pemecahan masalah melatih siswa 
menemukan sendiri berbagai konsep 
secara holistik, bermakna, otentik serta 
aplikatif (Hariawan, 2014). Gok dan Silay 
(2010) menyatakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah dipandang sangat 
fundamental dalam pembelajaran sains. 
Sains (IPA) merupakan cabang ilmu yang 
mempelajari tentang keteraturan alam, 
menguasai pengetahuan, baik fakta, 
konsep, prinsip, proses penemuan dan 
sikap ilmiah (Gunawan, Harjono dan Sutrio, 
2015). Belajar IPA tidak hanya memahami 
konsep, namun menekankan pada pola 
berpikir siswa agar mampu menguasai dan 
memecahkan masalah secara kritis, logis, 
cermat dan teliti (Darwanti, 2013). 
Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan bagian yang sangat penting 
dalam pembelajaran IPA, karena kegiatan 
memecahkan masalah menuntut siswa 
menemukan sendiri konsep-konsep dalam 
pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran lebih bermakna. Mariawan 
(2013) juga menyatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah 
merupakan aspek penting dalam 
pembelajaran sains, karena pemecahan 
masalah digunakan untuk membelajarkan 
siswa dalam menerapkan pengetahuan 
sains dan kemampuan yang diperoleh 
dalam pembelajaran. 

Kemampuan pemecahan masalah 
memberikan pengalaman langsung 
terhadap siswa sehingga dapat menambah 
kemampuan siswa dalam mengontruksi, 
memahami dan menerapkan konsep yang 
telah dipelajari siswa. Berdasarkan hal 
tersebut, apabila dalam proses 

pembelajaran IPA, siswa dibiasakan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi maka kemampuan 
pemecahan masalah IPA siswa menjadi 
lebih baik. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan, 
siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menentukan dan memecahkan masalah 
yang dialaminya yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran IPA. Ini dikarenakan 
masih banyak siswa yang hanya menghafal 
konsep dan kurang mampu menggunakan 
konsep tersebut jika menemukan masalah 
dalam kehidupannya yang berkaitan 
dengan konsep yang dimiliki, bahkan siswa 
kurang mampu menentukan masalah dan 
merumuskannya (Trianto, 2009). Selain itu, 
rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah siswa juga dibuktikan dari 
rendahnya skor yang diperoleh siswa 
Indonesia dalam mengikuti tes TIMSS 
(Trends International Mathematics and 
Science). Berdasarkan hasil penelitian 
TIMSS yang mengukur tingkat 
pengetahuan siswa dari sekedar 
mengetahui fakta, konsep dan 
menggunakannya untuk memecahkan 
masalah yang sederhana hingga masalah 
yang memerlukan penalaran tinggi.  Hasil 
dari penelitian TIMSS  pada tahun 2011, 
skor yang diperoleh Indonesia adalah 406 
yang merupakan skor terkecil nomor lima, 
sedangkan pada tahun 2015 Indonesia 
memperoleh skor 397 yang merupakan 
terkecil nomor empat dari 64 negara. Skor 
yang diperoleh menempatkan Indonesia 
pada predikat Low Science Benchmark 
(Martin., et al, 2015).  Berdasarkan predikat 
yang diperoleh Indonesia pada TIMSS 2011 
dan 2015 siswa Indonesia hanya memiliki 
beberapa pengetahuan dasar mengenai 
biologi, kimia, fisika dan IPA. Siswa  belum 
mampu mendemonstrasikan dan 
menyampaikan pengetahuan biologi, kimia, 
fisika dan IPA dalam berbagai konteks. 
Siswa juga kurang mampu 
mengkomunikasikan dan menjelaskan 
konsep terkait dengan biologi, kimia, fisika 
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dan IPA dalam kehidupan sehari-hari baik 
secara praktis, abstrak maupun 
eksperimen. 

Rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam pelajaran IPA 
disebabkan oleh banyak faktor. Faktor yang 
dapat memicu rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah siswa bisa berasal 
dari dalam diri siswa (internal) dan bisa dari 
lingkungan (eksternal). Faktor internal yang 
dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa seperti, sikap, 
bakat, minat dan motivasi diri siswa yang 
masih kurang, sedangkan faktor eksternal 
yang dapat menyebabkan rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
adalah peran pendidik (guru). Peran guru 
yang dapat mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah siswa adalah ketidak 
tepatan guru dalam memilih model 
pembelajaran yang digunakan pada saat 
proses pembelajaran di kelas. Model 
pembelajaran yang sering digunakan oleh 
guru pada saat pembelajaran adalah  
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
sudah menerapkan student centered 
(Harjono dalam Amalia, 2016). Kelemahan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah membutuhkan waktu yang lebih 
lama untuk siswa sehingga sulit mencapai 
kurikulum, membutuhkan kemampuan 
khusus guru sehingga tidak semua guru 
dapat melakukan pembelajaran kooperatif, 
dan menuntut sifat tertentu dari siswa 
misalnya sifat suka bekerja sama (Budairi 
dalam Solihah, 2016). Ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan Chrisna dan 
Surya (2017) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memiliki kelemahan  dalam hal 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 

Solusi untuk menindaklanjuti masalah 
tersebut adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang mampu melibatkan 
peserta didik secara aktif dan berkontribusi 
dalam proses pembelajaran di kelas 
sehingga kemampuan pemecahan masalah 
IPA siswa lebih meningkat dan proses 
pembelajaran lebih bermakna. Salah satu 
model inovatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa 
adalah model problem based learning 
(PBL). Model  PBL memiliki lima komponen, 
yaitu orientasi siswa pada masalah, 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, 
membimbing menyelidiki individual atau 
kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya dan menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Kelebihan dari model PBL  adalah 
salah satu model yang bisa menjembatani 
kesenjangan antara realita keseharian 
siswa dengan apa yang terjadi di kelas 
(Delisle dalam Upayoga, 2013). Model PBL 
juga dapat membangkitkan minat belajar 
dan membangun kemampuan intelektual 
siswa. Hastin (dalam Astika, 2013) 
mengungkapkan bahwa PBL dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari, kemampuan 
memecahkan masalah, dan keterampilan 
menerapkan konsep. Wheeler (dalam 
Astika, 2013) mengemukakan bahwa PBL 
dapat melatih kecakapan berpikir tingkat 
tinggi siswa, sehingga dengan 
diterapkannya model PBL daya ingat siswa 
terhadap pembelajaran menjadi lebih 
permanen karena siswa menemukan 
sendiri jawaban atas permasalahan yang 
ditemukannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 
pengaruh model PBL  terhadap 
kemampuan pemecahan msalah IPA siswa.  

  
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu dengan rancangan non-
equivalent pretest-posttest control group 
desaign. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 
7 Singaraja yang berjumlah 126 siswa. 
Sampel diambil dengan teknik cluster 
random sampling, diperoleh bahwa siswa 
kelas VIII B sebagai eksperimen yang 
berjumlah 25 orang dibelajarkan dengan 
model PBL dan siswa kelas VIII E sebagai 
kontrol yang berjumlah 25 orang 
dibelajarkan dengan model kooperatif tipe 
STAD.  

Objek dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah IPA 
siswa. Data kemampuan pemecahan 
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masalah IPA dikumpulkan menggunakan 
metode tes. Tes yang digunakan adalah tes 
uraian sebanyak sembilan butir. Tes ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah IPA awal siswa 
(pretest) dan kemampuan pemecahan 
masalah IPA akhir (posttest). Karakteristik 
tes dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan pemecahan masalah yang, 
memiliki konsistensi internal butir antara 
0,25 hingga 0,55, reliabilitas sebesar 
0,1956, indeks daya beda antara 0,17 
sampai 0,50, dan indeks kesukaran antara 
0,04 hingga 0,68.  

Metode dan teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
nilai rata-rata pretest dan posttest 

sedangkan analisis statistik inferensial 
digunakan untuk menguji hipotesis 
menggunakan ANCOVA satu jalur dengan 
taraf signifikansi 0,05. Sebelum pengujian 
hipotesis, dilakukan uji asumsi meliputi uji 
normalitas, uji homogenitas, uji linieritas 
dan keberartian arah regresi serta uji 
homogenitas kemiringan garis regresi (uji 
interaksi).     

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah data kuantitatif, berupa skor pretest 
dan skor posttest kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Deskripsi data ditunjukkan 
pada Tabel 1. 

 
 

 

 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains Siswa 

 

Kelompok 
Nilai rata-rata 

Pretest Posttest 

Eksperimen 31,61 74,45 

Kontrol 29,2 45,94 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat 

dideskripsikan bahwa nilai rata-rata pretest 
pada kelas eksperimen tidak jauh berbeda 
dengan kelas kontrol. Setelah diberikan 
perlakuan nilai rata-rata posttest di kelas 
eksperimen lebih lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang dibelajarkan dengan model PBL lebih 
baik dari siswa yang dibelajarkan dengan 
model kooperatif tipe STAD. 

Penelitian ini juga mendeskripsikan nilai 
rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
pada tiap-tiap indikator kemampuan 
pemecahan masalah, disajikan pada Tabel 
2. 

 
Tabel 2. Deskripsi Nilai Rata-rata  Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Masing-

masing Indikator 
 

No 
Indikator Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

MPBL MSTAD 

Rata-rata Kualifikasi Rata-rata Kualifikasi 

1 KPM 1 88,33 Baik 76,00 Cukup 

2 KPM 2 72,67 Cukup 45,33 Sangat Kurang 

3 KPM 3 75,50 Cukup 38,00 Sangat Kurang 

4 KPM 4 41,60 Sangat Kurang 24,00 Sangat Kurang 

5 KPM 5 88,83 Baik 50,00 Sangat Kurang 

 
KPM 1 : Identify problem  
KPM 2 : Define goal  
KPM 3 : Explore possible  

KPM 4 : Anticipate outcomes and act  
 
 
KPM 5 :  Look back and learn  



16 

 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata setiap indikator 
kemampuan pemecahan masalah IPA 
siswa  pada kelas yang dibelajarkan 
menggunakan model PBL lebih tinggi  
daripada siswa yang dibelajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Nilai rata-rata 
indikator kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang paling tinggi untuk kelas 
eksperimen yaitu pada indikator Look back 
and Learn dan kelas kontrol ditunjukkan 
pada tahap Identify problem sedangkan 
nilai rata-rata indikator kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang paling 
rendah untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol ditunjukkan pada indikator anticipate 
outcomes and act. 

Sebelum uji hipotesis, dilakukan 
beberapa uji asumsi. Hasil uji asumsi 
menunjukkan data telah memenuhi syarat, 
yaitu berdistribusi normal, memiliki varian 
yang homogen, memiliki hubungan yang 
linier antara pretest dan posttest, dan tidak 
terdapat interaksi antara kemampuan 

pemecahan masalah awal (variabel 
kovariat) dengan model pembelajaran.  

Berdasarkan uji prasyarat yang telah 
dilakukan, data hasil pretest dan posttest 
yang telah diperoleh memenuhi semua 
prasyarat untuk dianalisis menggunakan uji 
hipotesis ANCOVA. Hipotesis yang diuji 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H0 = (tidak terdapat perbedaan pengaruh 

model problem based learning  
(PBL) dengan model kooperatif 
student team achievement division 
(STAD) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah IPA siswa 
kelas VIII SMP N 7 Singaraja). 

Ha = (terdapat perbedaan pengaruh model 
problem based learning (PBL) 
dengan model kooperatif student 
team achievement division (STAD) 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah IPA siswa kelas VIII SMP N 
7 Singaraja). 

Hipotesis nol ditolak apabila angka 
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05. 
Hasil uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 

Source Type III Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 10514.729a 2 5257.365 54.831 0.000 
Intercept 11882.028 1 11882.028 123.922 0.000 

Pengethuan Awal 461.109 1 461.109 4.809 0.033 

Model Pembelajaran 10493.507 1 10493.507 109.441 0.000 

Error 4506.491 47 95.883   

Total 197067.000 50    

Corrected Total 15021.220 49    

Corrected Model 10514.729a 2 5257.365 54.831 0.000 

 
Berdasarkan data Tabel 3, 

menunjukkan bahwa variabel kelas (model 
pembelajaran) diperoleh nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,050, dengan demikian 
dapat diambil keputusan bahwa H0 ditolak 
Ha diterima sehingga dapat ditarik 
kesimpulan, terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah antara 
siswa yang dibelajarkan menggunakan 
model pembelajaran PBL dengan siswa 

yang dibelajarkan menggunakan model 
kooperatif tipe STAD. 
 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah IPA siswa yang 
dibelajarkan dengan model PBL lebih baik 
dibandingkan kemampuan pemecahan 
masalah IPA siswa yang dibelajarkan 
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menggunakan model kooperatif tipe 
STAD.  

Berdasarkan deskripsi hasil pretest 
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen adalah 31,61 dan untuk 
kelas kontrol memiliki rata-rata 29,44, ini 
artinya kemampuan pemecahan masalah 
awal siswa di kedua kelas adalah hampir 
sama. Kemampuan pemecahan masalah 
awal siswa dalam penelitian ini adalah 
sebagai kovariat, yaitu untuk mengetahui 
apakah kemampuan pemecahan masalah 
awal siswa berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah akhir 
siswa, dalam penelitian ini kemampuan 
pemecahan masalah awal siswa tidak 
mempengaruhi model pembelajaran di 
kedua kelas, karena telah dilakukan 
pengendalian terhadap variabel 
kemampuan pemecahan masalah awal 
siswa.  Trochim (2006) menyatakan 
bahwa variabel kovariat adalah variabel 
yang digunakan untuk menghilangkan 
atau mengurangi noise (bias) pada 
analisis data yang disebabkan oleh 
variabel lain selain variabel yang diteliti 
sehingga efek dari variabel yang diteliti 
dapat terlihat dengan jelas. Hal ini berarti 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
memang benar-benar dipengaruhi oleh 
model pembelajaran tidak dipengaruhi 
oleh kemampuan pemecahan masalah 
awal siswa. Setelah diberikan perlakuan  
(posttest), untuk kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata sebesar 74,45 dan 
kelas kontrol memiliki rata-rata 46,94, 
yang artinya kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini berarti 
model PBL lebih unggul dibandingkan 
dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah.   

Hasil penelitian ini konsisten dengan 
beberapa penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
Destianingsih, et al., (2016) dan Suardani, 
et al., (2014). Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa dibelajarkan 
dengan model PBL lebih baik dari siswa 

yang yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran langsung. 

Kemampuan pemecahan masalah 
IPA siswa lebih baik pada kelas 
eksperimen yang dibelajarkan dengan 
model PBL daripada kelas kontrol yang 
dibelajarkan dengan model Kooperatif tipe 
STAD karena pada model pembelajaran 
PBL siswa dihadapkan pada masalah 
dunia nyata tanpa adanya bimbingan dari 
guru, siswa dituntut menemukan sendiri 
konsep-konsep dalam memecahkan 
masalah sehingga pengetahuan siswa 
lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Duch et al., (2001) bahwa 
model PBL menggunakan masalah yang 
kompleks untuk memotivasi siswa dalam 
mengidentifikasi dan meneliti konsep, 
mereka harus memiliki pengetahuan yang 
cukup untuk memecahkan suatu masalah. 
Berbeda halnya  pada model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa 
hanya berfokus pada diskusi kelompok 
sehingga siswa yang memiliki 
kemampuan kurang dalam berdiskusi dan 
malu bertanya akan mengalami kesulitan 
saat memecahkan masalah.  

Berdasarkan sintaks model PBL, 
pada saat menganalisis masalah, siswa 
didorong untuk bisa merumuskan 
masalah, mengidentifikasi masalah, 
menemukan informasi dari masalah 
tersebut, membuat hipotesis, dan 
mencoba merancang penyelesaian 
masalah tersebut. Hal tersebut sesuai 
dengan teori pembelajaran kontekstual 
menurut Ausubel yang memandang 
bahwa proses belajar benar-benar 
berlangsung hanya jika siswa mampu 
memproses atau mengontruksi sendiri 
informasi atau pengetahuan sedemikian 
rupa sehingga pengetahuan tersebut 
menjadi bermakna sesuai dengan 
kerangka berpikir mereka (Gafur, 2003).  

Kegiatan melaksanakan percobaan 
terhadap rancangan penyelesaian yang 
sudah dibuat siswa. Pada kegiatan ini 
siswa di dalam kelompoknya sudah 
mendapatkan LKS, yang kemudian siswa 
dalam satu kelompok berdiskusi untuk 
merencanakan solusi pemecahan 
masalah dan memilih strategi yang tepat 
untuk memecahkan masalah tersebut. 
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Siswa dituntut mahami konsep dan 
pendekatan yang bisa digunakan untuk 
memecahkan masalah. Kegiatan ini 
didukung oleh paradigma kontruktivistik 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
harus lebih mengutamakan penyelesaian 
masalah, mengembangkan konsep, 
konstruksi solusi dan algoritma 
dibandingkan menghafal prosedur dan 
menggunakannya untuk memperoleh 
suatu jawaban yang benar (Suparno, 
1997).  

Kegiatan terakhir yang berkontribusi 
terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa yaitu menyampaikan solusi 
yang diberikan untuk menyelesaikan 
masalah serta hasil dari penyelesaian 
masalah tersebut, pada saat ini siswa 
memerlukan masukan dari teman-
temannya terkait penyelesaian yang telah 
dibuat, sehingga terjadi proses diskusi 
untuk mendapatkan hasil yang benar. 
Vygotsky meyakini bahwa interaksi sosial 
dengan teman lain memacu terbentuknya 
ide baru dan memperkaya pengembangan 
intelektual siswa. Perkembangan 
intelektual terjadi pada saat individu 
berhadapan dengan pengalaman baru 
dan menantang, serta ketika mereka 
berusaha untuk memecahkan masalah 
yang muncul (Yohanes, 2010). 

Dilain pihak model kooperatif tipe 
STAD kurang mampu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Hal ini dikarenakan pada saat pemberian 
LKS siswa langsung mengerjakan LKS 
secara berkelompok. Proses 
pembelajaran yang demikian kurang 
efektif karena siswa tidak diberi 
kesempatan untuk mengidentifikasi 
masalah dan menyusun solusi 
pemecahan masalah yang dihadapinya. 
Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan 
panduan yang telah disediakan pada LKS. 
Hal ini membuat siswa malas berpikir 
sehingga kegiatan diskusi akan 
berlangsung lama karena siswa 
kebanyakan kurang paham mengenai 
rancangan solusi pada LKS maka guru 
harus menjelaskan kembali maksud dari 
LKS. Selain itu, siswa yang malas 
cenderung hanya memanfaatkan teman 
kelompok yang memiliki kemampuan lebih 

untuk mengerjakan LKS sehingga 
kontribusi seluruh siswa dalam 
mengerjakan LKS akan berkurang. Lubis 
(2017) menyatakan kekurangan dalam 
belajar kelompok adalah siswa yang 
mempunyai motivasi belajar yang rendah 
akan memilih tetap pasif dalam 
kelompoknya yang akan bepengaruh 
negatif terhadap kelompoknya. Selain itu, 
pada saat proses pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe STAD tidak terdapat 
kegiatan yang mampu melatih siswa 
dalam meninjau kembali dan belajar dari 
pengalaman yang diperoleh sehingga 
siswa tidak mampu merefleksi solusi yang 
telah digunakan dalam memecahkan 
masalah. Berdasarkan hasil perbandingan 
tersebut model PBL mampu 
mengembangkan seluruh indikator 
kemampuan pemecahan masalah, 
sedangkan model kooperatif tipe STAD 
hanya mampu mengembangkan tiga 
indikator kemampuan pemecahan 
masalah. Hal ini berarti bahwa model PBL 
lebih baik dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
daripada model kooperatif tipe STAD.     

Model PBL dinyatakan lebih baik 
untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dibandingkan 
dengan model STAD juga dilihat dari nilai 
rata-rata tiap-tiap indikator kemampuan 
pemecahan masalah yang diperoleh 
siswa. Secara umum nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah di 
kedua kelas setelah diberikan perlakuan 
mengalami penigkatan, namun 
peningkatan nilai rata-rata indikator 
kemampuan pemecahan masalah di kelas 
kontrol tidak terlalu tinggi dan masih 
berada pada kualifikasi kurang baik. 
Berbeda halnya pada kelas eksperimen 
peningkatan nilai rata-rata indikator 
kemampuan pemecahan masalah sudah  
cukup baik. Kemampuan pemecahan 
masalah pada kelas eksperimen lebih baik 
dari kelas kontrol dikarenakan 
diterapkannya model PBL sehingga dalam 
proses pembelajaran siswa menemukan 
sendiri konsep yang mereka gunakan 
dalam memecahkan masalah, 
pembelajaran menjadi lebih bermakna 
karena siswa tidak hanya sekedar 
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menghafal konsep. Berbeda dengan kelas 
kontrol yang dibelajarkan dengan model 
kooperatif tipe STAD, siswa dituntut 
memecahkan masalah berdasarkan 
konsep yang sudah dibelajarkan oleh guru 
sehingga siswa harus menghafal konsep 
tersebut, jika siswa tidak ingat maka siswa 
tidak dapat memecahkan masalah yang 
dihadapinya. 

 
Meningkatnya kemampuan 

pemecahan masalah pada kelas 
eksperimen juga terlihat dari ativitas 
belajar siswa. Siswa pada kelas 
eksperimen cenderung lebih aktif dan 
memiliki motivasi belajar yang tinggi pada 
saat proses pembelajaran, berbeda 
halnya dengan siswa pada kelas kontrol 
siswa yang aktif dan memiliki motivasi 
yang baik dalam belajar hanya beberapa.  

Model PBL  dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
dengan baik, namun masih ada indikator 
yang berada pada kualifikasi sangat 
kurang yaitu pada indikator menerapkan 
solusi pemecahan masalah. Hal ini 
dikarenakan instrumen yang digunakan 
memiliki tingkat kesukaran sangat tinggi 
dibandingkan indikator yang lainnya. Item 
soal pada indikator menerapkan solusi 
pemecahan masalah memerlukan 
kemampuan matematika siswa yang baik, 
namun kemampuan matematika siswa 
masih berada pada kategori kurang. 
Misalnya menghitung bilangan yang 
besar, bilangan desimal, dan perhitungan 
yang kompleks. Tingginya tingkat 
kesukaran yang dimiliki soal dan 
rendahnya kemampuan matematika siswa 
mengakibatkan siswa kesukaran untuk 
memperoleh nilai rata-rata yang bagus 
sehingga indikator menerapkan solusi 
pemecahan masalah berada pada 
kualifikasi sangat kurang sedangkan 
indikator lainnya berada pada kualifikasi 
baik dan cukup. 

Kurang maksimalnya kemampuan 
pemecahan masalah pada kelas 
eksperimen juga disebabkan beberapa 
kendala, yaitu (1) siswa terbiasa 
menunggu penjelasan guru dan tidak mau 
berusaha sendiri sehingga siswa masih 
belum terbiasa berusaha sendiri dalam 

mencari sumber yang berkaitan dengan 
materi. Siswa tidak terbiasa mencari 
jawaban yang mendetail serta mencoba 
membuktikan secara faktual melalui 
percobaan mengenai jawaban dari 
permasalah yang dihadapinya. (2) 
Membutuhkan waktu yang lama untuk 
membiasakan siswa belajar dengan model 
PBL. Terutama pada saat mengerjakan 
LKS yang harus dikerjakan secara 
bertahap, sesuai dengan tahapan 
pemecahan masalah dan sering kali siswa 
mengalami kendala dalam menentukan 
percobaan yang akan dilakukan untuk 
untuk menyelesaikan permasalahannya, 
meskipun secara matematis sebagian 
siswa sudah memiliki bayangan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. (3) Minat belajar yang kurang 
dari siswa, beberapa siswa memiliki minat 
belajar yang kurang bagus, hal ini terlihat 
dari sikapnya ketika menerima pelajaran, 
ia cenderung bermalas-malasan dan 
bermain dengan temannya yang memiliki 
karakter yang sama. (4) Siswa kurang 
aktif mencari sumber informasi. Siswa 
hanya mengandalkan buku pemberian 
sekolah saja meskipun buku tersebut satu 
berdua, sehingga yang tidak membawa 
buku tidak dapat belajar dengan 
maksimal. Seharusnya ada inisiatif untuk 
memperbanyak buku dari siswa atau 
mencari sumber lain supaya tidak hanya 
menunggu teman saja.   

Kendala tersebut berusaha untuk 
diminimalisir dalam penelitian ini dengan 
beberapa cara, yaitu (1) Memberi motivasi 
yang lebih kepada siswa tersebut untuk 
belajar dan berusaha sendiri sehingga 
tidak menunggu namun berusaha terlebih 
dahulu. Setelah diberikan solusi masalah 
ini terjadi pada pertemuan pertama dan 
kedua saja, untuk pertemuan selanjutnya 
siswa sudah terbiasa memecahkan sendiri 
masalah yang dihadapinya tanpa 
menunggu arahan guru. (2) Membiasakan 
siswa dalam belajar dengan model PBL 
terlebih dahulu yaitu dengan memberi 
pengarahan yang lebih intensip sebelum 
melakukan percobaan/mengerjakan LKS 
sampai siswa terbiasa. Setelah diberikan 
solusi pertemuan ketiga siswa sudah 
terbiasa dalam mengerjakan LKS tanpa 
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harus dibimbing secara intensip lagi. (3) 
Melakukan pendekatan terhadap siswa 
tersebut agar lebih fokus dalam belajar, 
selain itu guru harus mampu membuat 
pembelajaran yang lebih menarik agar 
siswa yang memiliki karakter seperti itu 
tertarik untuk belajar. Setelah diberikan 
solusi, masalah ini tetap berlanjut hingga 
pertemuan ketiga namun jumlah siswa 
yang memiliki minat belajar yang kurang 
semakin sedikit. (4) mempersilakan siswa 
meminjam buku di kelas lain yang tidak 
mendapatkan mata pelajaran yang sama. 
Permasalahn ini hanya terjadi pada 
pertemuan pertama dan untuk pertemuan 
selanjutnya masing-masing siswa sudah 
memiliki buku. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  

Mengacu pada rumusan masalah, 
analisis data dan pembahasan dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah IPA siswa yang 
dibelajarkan dengan model PBL dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang dibelajarkan dengan model PBL 
berada pada kategori cukup sedangkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang dibelajarkan dengan model 
kooperatif tipe STAD berada pada 

kategori sangat rendah. Kedua, 

kemampuan pemecahan masalah paling 
tinggi di kelas eksperimen dan kontrol 
berturut-turut terletak pada indikator 
meninjau ulang solusi yang diperoleh dan 
indikator mengidentifikasi masalah.  
 
Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut. Bagi guru bidang studi IPA, model 
PBL sebagai alternatif pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah IPA siswa, karena kemampuan 
pemecahan masalah yang baik adalah 
awal siswa untuk meraih prestasi belajar 
yang lebih tinggi.  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan 
untuk membuat soal indikator pemecahan 
masalah minimal menganalisis dan 

memilih materi yang cakupannya lebih 
luas dan bersifat terbuka tidak hanya pada 
perhitungan matematis sehingga siswa 
mampu menjawab soal dengan maksimal.  

Bagi peneliti lain disarankan untuk 
memberikan tugas-tugas di rumah berupa 
fenomena, dari fenomena tersebut siswa 
menemukan permasalahan dan 
permasalahan tersebut hanya dapat 
dipecahkan jika siswa mau berusaha 
mencari sumber-sumber yang terkait. Hal 
ini akan memberikan motivasi bagi siswa 
untuk lebih giat dalam belajar. 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
menggunakan model pembelajaran PBL 
hendaknya memberikan instruksi secara 
bertahap dan lebih mendalam agar siswa 
mampu mengikuti setiap tahap kegiatan 
pembelajaran sehingga pada pertemuan 
selanjutnya kegiatan pembelajaran dapat 
dilakukan dengan lebih cepat dan sesuai 
dengan alokasi waktu yang tersedia.  

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
menggunakan model pembelajaran PBL 
disarankan untuk menyesuaikan LKS 
dengan konten dan konteks materi 
pembelajaran. Peneliti dapat 
mengkombinasikan model PBL dengan 
pemberian games agar siswa lebih tertarik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
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